ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Yuridis, Filosofis, Sosiologis Pasal 211
Kompilasi Hukum Islam Tentang Hibah Dari Orang Tua Kepada Anaknya Dapat
Di Perhitungkan Sebagai Warisan™ ini ditulis oleh Eka Lutfiatul Diana, NIM.
1712143024, Fakultas Syari’ah dan IImu Hukum, Jurusan Hukum Keluarga Islam,
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung, Pembimbing Dr. H. Ahmad
Muhtadi Anshor, M.Ag.

Kata kunci : Kompilasi Hukum Islam, waris, Hibah

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan dari masyarakat yaitu
tentang orang tua yang memberikan hibah kepada anaknya yang kemudian orang
tua tersebut menganggap hibah yang diberikan kepada anaknnya dianggap sebagi
warisan. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan apabila suatu saat nanti tidak ada
perselisinan antar ahli waris. Akan tetapi jika dilihat dari syarat untuk bisa
mewarisi adalah pewaris telah meninggal dunia. Dari situ bisa dilihat haikat dari
hibah dan waris yang sudah berbeda.

Fokus masalah dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Bagaimana analisis
yuridis pasal 211 KHI ? (2) Bagaimana analisis filosofis pasal 211 KHI ? (3)
Bagaimana analisis sosiologis ? adapun tujuan dari pembahasan ini adalah : (1)
untuk mendeskripsikan analisis yuridis dari pasal 211 Kompilasi Hukum Islam,
(2) untuk mendeskripsikan analisis filosofis dari pasal 211 Kompilasi Hukum
Islam, (3) untuk mendeskrisikan analisis sosiologis dari pasal 211 Kompilasi
Hukum Islam.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dan jenis
penelitian kepustakaan (library research). Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa teknik studi pustaka. Sedangkan teknik
analisa data menggunakan Conten Analisis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) Didalam analisis yuridis,
hukum positif memberikan pengertian sebagai hukum yang berlaku pada suatu
tempat dan waktu tertentu yang memiliki daya ikat yang dibuat oleh penguasa.
Kekuatan hukum positif mengenai hukum hibah dan waris dapat dipahami karena
hukum Islam yang diperoleh dari ijtihad, yang memiliki sifat yang berbeda-beda
sehingga sering diperdebatkan, dan kemudian memiliki pendapat yang bermacam-
macam pendapat dari para imam maszhab, sehingga hukum Islam tidak memiliki
kepastian hukum yang mengikat yaitu memositifkan hukum Islam untuk
menyelesaikan suatu permasalahan hibah dan waris. Oleh karena itu dapat
dipositifkan peraturan tersebut kedalam pasal 211 Kompilasi Hukum Islam. (2)
Didalam analisis filosofis, dalam memandang permasalahan hibah dan waris
manusia harus mendasarkan pada sifat-sifat mulia dari manusia itu sendiri dimana
dalam hibah dan waris tidak hanya logis, namun harus sesuai dengan hati.
Sehingga dapat mengetahui petunjuk tentang pemahaman hukum dan dapat
menyikapi hibah dan waris dengan bijasana. Eksistensi hukum hibah dan waris
diperoleh dari Al Qur’an dan sunah. Pemahaman atas syari’ah atas hibah dan
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waris merupakan figih, yang kemudian menjadi aturan dalam masyarakat yang
biasa disebut dengan hukum Islam, tahapan menjadi hukum Islam telah di
keluarkannya Kompilasi Hukum Islam. (3) Dalam analisis sosiologis, atas
kebiasaan masyarakat yang berpegang prinsip pembagian secara adil, tanpa
membedakan ahli waris satu dengan yang lainnya serta masyarakat yang telah
menganggap hal tersebut sebagai sarana untuk mempertahankan solidaritas
kekerabatan dalam masyarakat. Peraturan terdapat dalam masyarakat juga tidak
mengikat secara tertulis, akan tetapi kebiasaan yang telah dilaukan dalam
peraturan masyarakat mempunyai kekuatan yang lebih mengikat.
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ABSTRACT

Minithesis with the subject “Juridical Analysis, Philosophical,
Sociological Chapter 211 Law Islamic Compilation About Grants From Parents to
Children can be Accounted as Inheritance ” have been write by Eka Lutfiatul
Diana, NIM 1712143024, Shariah Faculty and Law Science (IAIN) Tulungagung,
Supervisor Dr. H. Ahmad Muhtadi Anshor, M.Ag.

Keywords : Law Islamic Compilation, Inheritance, Grants.

The background of this research is the problem from society that is abount
oarents that give grants to their children after that the parents accounted it as
inheritance. That problem do by the purpose that after that nothing disputes
between heir. But if seen by the terms that can by heiritance id the parents passed
away. From that can be seen haikat from grants and inheritance that alredy
different.

Focus Problem in this minithesis is (1) How the analysis Juridical chapther
211 law Islamic compilation? (2) How the analysis Philosophical chapther 211
law Islamic compilation? (3) How the analysis Sociological? And the purpose
from this discussion is : (1) To describe juridical analysis from chapter 211 law
Islamic compilation (2) To Describe philosophical analysis from chapter 211 law
Islamic compilation (3) To describe analysis sociological drom chapther 211 law
Islamic compilation.

The method that used is qualitative and the kind of library research. The
technique data collection that used in this research is library study. And the
technique data analysis use analysis conten.

The result showed that : (1) in the juridical analysis, positive law give the
understanding in the a place and time about law that have a power tie from the
master. Law positive power about grants law and inheritance can be
understanding because Islamic provided from ijtihad. That have different
characteristic till often be a debate, and then have many opinion. Opinion from
maszhab master, until law Islamic not have certainty law that tie and after that
give the positive law Islamic to finished a problem from grants and inheritance.
Because of that can be positive law in the chapter 211 Law Islamic compilation.
(2) In the philosophical analysis, that seen the problem grants and people
inheritance must be from people characteristic in the grants and inheritance that
not logic, but must match with the heart. So that can be know from the hint about
law Islamic grants and inheritance with the good mind.
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Existence law grants and inheritance from qur’am amd sunah. That be
important role and that provisions is a shariah. Understanding from shariah about
grants and inheritance in the figh that be configure be law in the society that be
called law Islamic. (3) In the sociological analysis, about society habit that
principle from the good division, that don’t have different from hire one and other
and the society consider that facilities to hang on relatives solidity in the society.
The law in the society not too tie with the written law, but can be a habit in the
law society that have more strong and tied.
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